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Perusahaan yang memiliki arus kas dalam bentuk valuta asing akan mempunyai risiko terhadap fluktuasi
valas. Sgjak krisis ekonomi melanda Indonesia, Rupiah terdepresiasi terhadap hampir semua mata uang
asing termasuk Dollar Amerika. Hal ini mempunyai dampak yang besar terhadap kondisi keuangan
perusahaan yang melakukan perdagangan internasional, terutama perusahaan yang memiliki hutang dalam
valuta asing, karena jumlah yang harus dibayar bertambah besar. Krisisini menyebabkan perusahaan
menanggung kerugian yang cukup besar.

Salah satu cara yang dapat digunakan oleh perusahaan untuk mengurangi risiko dari valuta asing adalah
dengan menerapkan strategi hedging. Penelitian ini mencoba mengetahui Teknik hedging manayang
memberikan keuntungan kepada PT X untuk hutang impornya yang memiliki jatuh tempo 30 hari selama
periode 2004 dengan membandingkan antara penerapan strategi forward contract hedging dengan money
market hedging .

Hasil penelitian menunjukan bahwa dengan tidak melakukan hedging PT X akan membayar total nilai
hutang impornya adalah sebesar Rp. 15.582.756.237,55. Dengan Teknik forward contract hedging
jumlahnya adalah sebesar Rp. 15.633.094.495,05. Sedangkan dengan Teknik money marker hedging adalah
sebesar Rp. 15.854.059.322,01

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa baik forward contract maupun money market, ternyata tidak
dapat meminimalkan risiko fluktuasi nilai tukar Rupiah terhadap Dollar America seperti yag diharapkan
oleh mangjemen PT X. Meskipun demikian, berdasarkan nilai inefisiensi yang dihasilkan, forward contract
hedging menghasilkan inefisiensi yang lebih kecil jika dibandingkan dengan money market. Di manabila
memilih Teknik forward contract hedging mangjemen PT X akan lebih untung sebesar Rp. 220.964.826.9.

Strategi hedging yang diterapkan akan memberikan kepastian cash flow perusahaan meskipun terkadang
tidak selalu membuat perusahaan untung. Untuk itu perusahaan harus membuat kebijakan hedging seperti
penentuan Teknik apa yang akan diterapkan, batasan nilai hutang yang harus di-hedging dan mengurangi
transaks impor mereka serta meningkatkan transaksi ekspor agar perusahaan mampu menutupi nilai hutang
valuta asingnya.

<hr><i>The company that has cash flow in foreign currency will face arisk from foreign currency
fluctuation. Since economic crisisin Indonesia, Rupiah depreciated from all foreign currency especially US
Dollar. It gave abig impact for corporate financial international trader. For a company which have payable
in foreign currency this situation could make the company suffer big loss cause they have to pay more their
payables than they should.
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A company could use hedging strategy to minimize the risk from fluctuation of foreign currency. This
research try to find which technique could give benefit for PT X's payable in foreign exchange that comes
from import transaction which has maturity for 30 days during 2004. The purpose of thisresearch isto
compare between the use of forward contract and money market hedging.

According to the calculation, it is known that the company's payable in foreign exchange without hedging
(open position) is Rp. 15.582.756.237,55. If company used forward contract so total of company's payableis
Rp. 15.633.094.495,05. And it used money market total of company's payableis Rp. 15.854.059.322,01.

The conclusion is either forward contract and money market cannot minimize foreign exchangerisk like
management wish. But, forward contract hedging has less inefficiency compared to money mantel hedging.

Hedging strategy will guarantee company cash flow though sometimes it will not beneficial financially to
the company. Thus, a company should employ hedging policy such as which hedging technique to be
applied, the payable limitation that should be hedged, and reduce their import transactions and increase
export transactions to cover company's payable in foreign exchange.</i>



